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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LAT AR BELAKANG 

Struktur sosial merupakan pola dari hak dan 

kewajiban dari para anggota ie dalam melakukan interaksi 

yang diwujudkan dalam rangkaian hubungan sosial yang 

dilakukan secara teratur dalam suatu jangka waktu. Hak 

dan kewajiban dari para anggota ie mempunyai hubungan 

dengan status dan peranan dar.i para anggota tersebut. 

Status dan peranan bersumber pada sistem 

penggolongan yang ada dalam kebudayaan masyarakat 

tersebut dan dalam mewujudkan interaksi sosial, maka hal 

ini berlaku masing-masing dalam pranata dan situasi 

sosial. Status atau kedudukan dapat didefinisikan 

sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang dalam 

suatu kelompok, atau posisi suatu kelompok dalam 

Tada±hi Futake, The Jpnee Social Structure, University of Tokyo Pres tahun 1982, hal 12. 
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hubungannya dengan kelompok lainnya. Peranan menurut 

James W. Vander Zanden ialah : 

••. status somewhat differently to mean a 
position within a group or society. It is 
by mean of statuses that we locate one 
another in various social structure. 
-. some statuses are assigned to us by our 
group or society and termed ascribed 
statuses. Other statuses we secure on the 
basis of individual choice and 
competition. We call these achieved 
statuses. 
•. A status carries with it a set of 

culturally defined rights and duties, what 
sociologists term a role. These 
expectations define the behavior people 
iew as appropriate and in appropriate for 

the occupant of a status. 

-. pengertian status agak sedikit berbeda 
jika diartikan sebagai posisi dalam 
kelompok atau masyarakat. Deng an 
pengertian status menempatkan kita, satu 
dengan yang lainnya dalam struktur sosial 
yang beragam. 

status yang kita miliki ditetapkan 
berdasarkan kelompok atau masyarakat 
tempat kita berada dan tingkat sos1al 
seseorang di dalam masyarakat dianggap 
berasal dari statusnya. Status lain yang 
kit a jaga pada dasar pilihan pribadi dan 
persaingan. Kita sebut status ini sebagai 
status yang dapat diraih. 

status diatur secara kultur membawa 
pengertian tentang hak dan kewajiban, pada 
bentuk aturan 1lmu sos1olog1.  Dugaan 1ni 
menjabarkan bahwa pandangan tingkah laku 
manusia sebaga1 sesuatu yang pantas atau 
tidak pantas untuk orang yang memiliki 
status. 

James W. Vander Zanden, Sociology The Core, New York:.Alfred AKnopf tahun 1986,hal 40-41. 
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Sedangkan peranan menurut Linton dalam Paul B. •  

Horton dan Chester L. Hunt ialah 

Status dan peran yang ditentukan oleh 
masyarakat terhadap anggotanya, terlepas 
dari kualitas individu maupun usaha-usaha 
dari anggotanya itu, dan status serta peran 
itu ada yang diperjuangkan melalui usaha­ 
usaha masing-masing individu.3 

Kalau menurut Parsudi Suparlan ialah : 

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang mempunyai suatu status. 

Setiap orang dapat mempunyai sejumlah status dan 

diharapkan mengisi peran yang sesuai dengan status 

tersebut. Dalam arti tertentu, status dan peran adalah 

dua aspek dari gejala yang sama. Status adalah 

seperangkat hak dan kewajiban, sedangkan peran merupakan 

pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hak tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam struktur 

sosial terdapat suatu sistem jaringan yang mempunyai 

hubungan sosial yang erat di antara para anggota­ 

anggotanya berdasarkan status dan peran masing-masing 

anggotanya untuk memenuhi hak dan kewajibannya. 

pal B. Horton & Chester L Hunt, Sosiologi, Penerbit Erlanggn tahun 1989, hal 122. 
"paudi Suparlan, Manusia Indonesia, Individu, Keluarga dan Masyarakat", Penerbit Aldemikaa 

Pressindo tahun 1986, hal 90. 
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Jepang sebelum berubah menjadi negara industri yang 

maju, adalah negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bekerja di bidang partanian. Menurut Tadashi 

Fukutake ialah : 

Ciri-ciri hidup petani pada sebelum Perang 
Dunia Kedua, selalu diidentifikasikan 
dengan kemiskinan dan keterbelakangan 
budaya, begitu pula dengan masyarakatnya 
yang masih terikat oleh kaidah-kaiadah 
feodal." 

Di dalam masyarakat pertanian khususnya pada masa 

sebelum Perang Dunia Kedua berlangsung, sistem ie masih 

tertanam kuat di dalam membentuk keluarga mereka. Sistem 

ie merupakan sistem kekerabatan tradisional Jepang yang 

pada awalnya berakar sangat kuat di dalam masyarakat 

Jepang khususnya masyarakat pertanian. 

Sistem ie ini merupakan satuan unit karjasama yang 

menekankan pada kesinambungan nama keluarga, pekerjaan 

keluarga, status keluarga dan kebiasaan keluarga, yaitu 

melalui kerjasama yang dilakukan oleh anggota ie itu 

sendiri dari generasi ke generasi. Dan mereka 

menjalankan usaha dan kekayaan keluarga sebagai satuan 

Tadashi Fukutake, Masyarak at Pedesaan di Jepang. Penerbit PT Grmedia tahun 1989, hal 15. 



kehidupan dalam masyarakat sehingga terciptanya 

kesinambungan dan kelestarian ie tersebut. 

Ie ·sebagai satuan unit kerjasama yang berdiri 

sendiri, juga merupakan kelompok kerjasama yang dipimpin 

oleh seorang kachoo ('t ,R, ) . Sistem ie ini menekankan 

pada garis keturunan patrilineal sehingga anak laki-laki 

mempunyai peranan yang besar dalam sistem ini, khususnya 

dalam pembagian warisan yang terdiri dari harta kekayaan 

ie dan pengalihan kekuasaan kachoo. 

Biasanya yang menjadi kachoo adalah anak laki-laki 

tunggal atau anak laki-laki pertama yang disebut choonan 

( E ']  ,  yang telah disiapkan untu menjai pemimpin 

dari ie tersebut. Kachoo ini mempunyai tugas yaitu untuk 

melanjutkan kesinambungan ienya itu. 

Kedudukan tinggi dalam ie yang dimiliki oleh 

choonan sebagai pengganti kachoo yang akan memimpin ie. 

Selain itu kachoo adalah pemimpin dalam melaksanakan 

upacara-upacara keagamaan. Hubungan antara kachoo selaku 

pemimpin ie dengan anggota-anggotanye adalah shuju 

kankei yaitu hubungan atasan dan bawahan atau hubungan 

hirarki seperti tuan dan pengikut. Shuju kankei atau 

hubungan atasan dan bawahan ini dalam perluasannya 
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terwujud dalam bentuk hubungan honke ( keluarga induk 

atau cikal bakal terbentuknya suatu ie dengan bunke 

yang merupakan keluarga cabang dari ie tersebut. Bunke 

menghormati honke sebagai pemimpin dalam doozokunya dan 

sebagai figur yang dituakan. 

Status choonan sebagai ahli waris yang akan 

menggantikan kedudukan dan peranan dari kachoo, sangat 

penting artinya bagi kelangsungan struktur sosial ie. 

Choonan sebagai kachoo yang akan meneruskan ie, 

meneruskan tradisi keluarga kafu seperti pemujaan 

leluhur ie ( sosen sohai ) sebagai salah satu komponen 

dari ie.  

Karena itu choonan mempunyai hak yang bersifat 

khusus untuk mewarisi alat-alat pemujaan leluhur 

(saig),  kuburan (funbo) dan silsilah keluarga (keifu). 

Menurut Teizo Toda, yang dikutip oleh Suzuki Eitaro 

ialah : 

Choonan sebagal generasi penerus ie 

berkewajiban untuk melanjutkan kegiatan 
yang bersifat keagamaan dan melakukan 
ikatan dengan nenek moyang ie yang telah 
meninggal. 

Eitaro Suzuki, Nihon Nason Shala galu Genni (Teori Ilmu Sosial Ptani Pedesaan Jepang), 
Tokyo Daigala Shuppankai tahun 1973, hal 162-163. 
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Dalam ljngkungan keluarga petani, kekayaan yang 

' berupa tanah atau lahan pertanian seperti sawah dan 

ladang merupakan kekayaan utama dan paling penting. 

Sesuai dengan tradisi ie, maka lahan tersebut tidak 

dijual melainkan dimanfaatkan dan kemudian diwariskan 

kepada generasi yang berikutnya. 

Tujuan ekonominya adalah untuk memenuhi kebutuhan 

sosial dan ekonomi semua orang yang tinggal dalam 

lingkungan ie tersebut. 

Mereka yang tinggal dalam ie tersebut masing-masing 

mempunyai peranan di dalam segala kegiatan yang 

dilaksanakan di dalam ie, dan kekuasaan dalam keluarga 

terkonsentrasi pada kepala keluarga atau kachoo. 

Kachoo diangkat dari anak laki-laki pertama atau 

anak laki-laki tunggal sebagai ahli waris. Ia mempunyai 

kekuasaan yang sangat kuat dalam bidang politik, sosial 

dan keagamaan. 

Salah satu tugasnya 

kegiatan yang dilakukan 

adalah meng awasi segala 

oleh seluruh anggota ie, 

meneruskan warisan 

mengusahakan pengelolaan lahan 

diserahkan 

pertanian, 

kepadanya, 

mengatur 

ie yang 
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pemasukan dan pengeluaraan uang belanja sehari-hari dan 

lain-lain. 

Sedangkan anggota yang lainnya akan mengerjakan 

tugas-tugas yang telah diberikan oleh kepala keluarga 

untuk mereka kerjakan sehari-hari. Oleh karenanya peran 

dan hak yang kachoo pikul berbeda dengan anggota ie 

lainnya. 

Di dalam suatu ie tidak semua anggotanya mempunyai 

hubungan darah satu sama lain, tetapi ada juga anggota 

ie tersebut yang tidak mempunyai hubungan darah dengan 

kachoo. Hal tersebut terjadi karena adanya parkawinan, 

kurangnya orang untuk mengelola lahan pertanian ie yang 

luas sehingga dibutuhkan tenaga kerja tambahan. 

Maka dari itu diangkatlah mukoyooshi (�j f ) 

yang sama sekali tidak mempunyai hubungan darah dengan 

anggota ie yang lain. Hal inilah yang menjadi 

permasalahannya, bahwa orang yang tidak mempunyai 

hubungan darah dapat menjadi kepala keluarga. 

Seseorang dapat diangkat menjadi mukoyooshi apabila 

di dalam sebuah ie tidak mempunyai seorang anak laki­ 

laki untuk menjadi ahli waris ie dan hanya memiliki anak 

perempuan, maka ie tersebut akan mengadopsi seorang anak 
' 



laki-1aki untuk dijadikan mukoyooshi lalu 
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akan 

dinikahkan dengan anak perempuannya. 

Atau bisa juga suami dari anak perempuan yang 

pertama yang diangkat menjadi mukoyooshi. 

1.2 PERMASALAHAN 

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah 

peranan dan hak mukoyooshi dalam sistem ie yang ada pada 

keluarga petani Jepang sebelum Perang Dunia I I .  Yang 

dilihat dari peranannya di dalam keluarga yang tidak 

mempunyai anak laki-laki dan hanya memiliki anak 

perempuan saja.  

Juga dapat dilihat dari peranannya di dalam 

keluarga yang memiliki anak laki-laki yang dapat 

mewarisi kesinambungan ienya namun anak laki-laki itu 

masih terlalu kecil untuk diserahkan tanggung jawab yang 

besar tersebut. 

Bisa juga dilihat dari alasan ekonomi suatu 

keluarga. Karena keluarga itu memiliki lahan pertanian 

yang luas namun kurang orang untuk mengerjakannya 

sehingga mereka membutuhkan peranan mukoyooshi di dalam 
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ie tersebut. Serta peranan mukoyooshi di dalam sistem 

warisan anekatoku. 

1.3 TUJUAN 

Tujuan penulis di dalam penyusunan skripsi tentang 

peranan mukoyooshi di dalam keluarga petani Jepang 

sebelum Perang Dunia II ini adalah untuk mengkaji dan 

memahami peranan serta hak mukoyooshi di dalam keluarga 

petani Jepang yang mempunyai kedudukan sebagai 

mukoyooshi di dalam sistem ie. 

Lalu setelah itu melihat peranannya di dalam 

keluarga yang mempunyai ahli waris yang masih kecil, 

peranan mukoyooshi di dalam sistem warisan anekatoku, ­ 

peranannya di dalam keluarga yang hanya mempunyai anak 

adalah melihat 

memiliki lahan 

terakhir 

keluarga yang 

yang perempuan saja dan 

peranannya di dalam 

pertanian yang luas. 

Dengan ini semua penulis juga mengharapkan agar 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi mereka yang mempunyai 

minat dan ingin mengetahui lebih jauh tentang 

mukoyooshi. 
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1.4 RUANG LINGKUP 

Dalam rencana penulisan skripsi ini saya membatasi 

masalah hanya pada keluarga petani Jepang pada waktu 

sebelum Perang Dunia I I .  Karena pada masa itu, terutama 

di dalam masyarakat pedesaan, sistem ie masih mereka 

laksanakan dalam kehidupan keluapganya. 
+  

• Terutama orang tua di desa menjadi benteng yang 

kuat bagi sistem ie, sebab pada merekalah tertanam kuat 

prinsip-prinsip ie yang sudah mendarah daging dalam jiwa 

mereka dan hal ini sangat sulit untuk diubah. 

1.5 METODE PENELITIAN 

Pada penulisan skripsi ini metode yang digunakan 

adalah metode kepustakaan yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data melalui perpustakaan 

sastra Universitas Indonesia, parpustakaan Universitas 

Darma Persada, perpustakaan Japan Foundation, 

perpustakaan CSIS. 



12 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam melaksanakan penulisan skripsi ini, untuk 

memudahkan pembahasannya maka penulis membaginya dalam 

lima bab, yang mana satu sama lain saling berhubungan. 

Sehingga dapat dengan jelas menggambarkan suatu 

rangkaian yang tidak terpisah-pisah. 

Adapun sistem dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut. 

Bab I 

Bab II  

Bab III  

berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

merupakan penjabaran tentang keluarga petani 

Jepang dalam sistem ie yang menjelaskan 

tentang keluarga masyarakat pertanian Jepang 

sebelum Porang Dunia II dan sistem ie yang ada 

dalam masyarakat petani di Jepang pada saat 

itu.  

isinya mengenai mereka yang mempunyai peranan 

di dalam sistem ie. Meliputi anggota-anggota 

yang ada di dalam ie dan peranan anggota­ 

anggota tersebut di dalam ie tempat mereka 

ting gal. 


